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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Hasil Pelnellitian Telrdahulu 

Pelnellitian telrdahulu belrtujuan untuk melndapatkan bahan pelrbandingan 

dan acuan. Sellain itu, untuk melnghindari anggapan kelsamaan delngan 

pelnellitian ini. Maka dalam kajian pustaka ini pelnelliti melncantumkan hasil-

hasil pelnellitian telrdahulu selbagai belrikut: 

1. Ratna Dian Kurniawati , Anggia Murni Salelha yang belrjudul Analisis 

Pelngeltahuan, Sikap dan Pelran Peltugas Ke lselhatan delngan Kelikutselrtaan 

dalam Pelmicuan Stop BABS yang dilakukan di Delsa Ciaro wilayah kelrja 

Puskelsmas Nagrelg hasil pelnellitian melnunjukkan telrdapat 32 KK (36,8%) 

pelngeltahuannya baik, 41 KK (47,1%) melmiliki sikap melndukung, 38 KK 

(43,7%) melmbelrikan pelnilaian melndukung telrhadap pelran pe ltugas kelselhatan 

dalam kelgiatan pelmicuan stop BABS, dan 34 KK (39,1%) melngikuti 

kelgiatan pelmicuan stop BABS. Be lrdasarkan pelnellitian telrdapat hubungan 

pelngeltahuan (Pv=0,001; r=0,529), sikap (Pv=0,000; r=0,735) dan pelran 

peltugas (Pv=0,000; r=0765) delngan kelikutselrtaan masyarakat. 

2. Nurlia; Nurhaelda R yang belrjudul Imple lmelntasi Pelngawasan Pelmelrintah 

Kellurahan Dalam Pellaksanaan Ope ln Delfelcation Frelel (ODF) yang dilakukan 

di DI Kellurahan Mallawa, Kelcamatan Malluseltasi, Kabupateln Barru hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa: 1) Implelme lntasi pelngawasan pelme lrintah 

kellurahan dalam pellaksanaan Opeln Delfelcation Frelel (ODF) di Kellurahan 

Mallawa, Ke lcamatan Malluseltasi, Kabupate ln Barru belrdasarkan indikator 

komunikasi sudah belrjalan elfelktif dan elfisieln; sumbelrdaya manusia sudah 

cukup dan belrkompelteln seldangkan sumbelrdaya finansial yang digunakan 

masih kurang; disposisi sudah telrlaksana delngan baik; dan struktur birokrasi 

telrsusun delngan baik. 2) Kelndala dihadapi dalam implelmelntasi pelngawasan 

pelmelrintah kellurahan telrhadap pellaksanaan Opeln Delfe lcation Frelel (ODF) di 
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Kellurahan Mallawa antara lain sumbelrdaya finansial masih telrbatas; 

kelsadaran masyarakat telntang pelntingnya pellaksanaan Opeln Delfelcation Frelel 

(ODF) dan elvaluasi partisipatif masyarakat bellum optimal selrta tidak adanya 

pelraturan kellurahan telntang sangsi buang air belsar selmbarangan (BABS). 

3. Mila Sari, Annisa Inayah, Belbtri Helleln yang belrjudul ELDUKASI KELPADA 

Masyarakat Telrhadap Pelmanfaatan Pelnggunaan Jamban Selhat yang 

dilakukan di Kellurahan Bukik Cangang Kayu Ramang Bukittinggi hasil 

pelnellitian melnunjukkan proporsi pelnggunaan jamban tidak 

selhat (42%) di kellurahan bukit cangang kayu ramang seldikit lelbih relndah 

dari pelnggunaan jamban selhat dimana hanya 58% pelnduduk kellurahan 

bukit cangang kayu ramang yang melmbuang kotoran melrelka pada jamban. 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan olelh pe lnelliti, dapat disimpulkan 

bahwa, dari belbelrapa pelnellitian diatas melmpunyai keltelrkaitan skripsi yang 

pelnellitian buat yaitu ELdukasi Kelpada Masyarakat Telrhadap Pelmanfaatan 

Pelnggunaan Jamban Selhat di Kellurahan Bukik Cangang Kayu Ramang 

Bukittinggi. 

Dan dari te llaah yang tellah diuraikan maka telrdapat pelrbeldaan delngan 

pelnellitian ini yaitu meldia yang digunakan, pelnellitian diatas tidak 

melnggunakan me ldia yang digunakan dalam mellakukan eldukasi. Selhingga, 

pelnulis dalam pelnellitian ini melnelrapkan adanya Me ldia ELdukasi dalam 

mellakukan intelrve lnsi saat eldukasi belrlangsung. Pelrbeldaan pelnellitian ini 

telrhadap belbe lrapa pelnellitian selbellumnya antara lain pelriodel tahun yang 

diambil selbagai waktu pelnellitian, juga variabe ll yang digunakan.  

 

2.2 Landasan Telori 

2.2.1 Pe lngeltahuan 

 Pelngeltahuan melrupakan selsuatu yang dikeltahui olelh manusia. Suatu 

hal yang melnjadi pelngeltahuan te lrdiri atas unsur yang melngeltahui dan yang 

dikeltahui selrta kelsadaran dari hal yang ingin dikeltahui. Pelngeltahuan yang 

dimiliki melrupakan hasil upaya dalam melncari suatu kelbelnaran atau 
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masalah yang dihadapi.
7 Pelnge ltahuan atau knowleldgel adalah hasil 

pelngindelraan manusia atau hasil tahu selselorang telrhadap suatu objelk 

mellalui pancaindra yang dimilikinya. Panca indra manusia guna 

pelngindelraan telrhadap objelk yakni pelnglihatan, pelndelngaran, pelnciuman, 

rasa dan pelrabaan. Melnurut Notoatmodjo (2012), pada waktu pelngindelraan 

untuk melnghasilkan pelngeltahuan telrse lbut dipelngaruhi olelh intelnsitas 

pelrhatian dan pe lrselpsi telrhadap objelk. Pelngeltahuan selselorang selbagian 

belsar dipelrolelh mellalui indra pelndelngaran dan indra pelnglihatan.
8
 

Pelngeltahuan dapat diukur delngan wawancara atau angkelt yang melnanyakan 

telntang isi matelri yang ingin diukur dari subjelk pelnellitian atau relspondeln.
9
 

 Pelngeltahuan telntang suatu objelk ada dua aspelk yaitu aspelk positif dan 

aspelk ne lgativel. Sikap dapat ditelntukan olelh keldua aspelk telrselbut, selmakin 

banyak aspelk positif dan objelk yang dike ltahui, maka akan melnimbulkan 

sikap positif telrhadap objelk telrtelntu. Melnurut telori WHO (World Helalth 

Organization), belntuk objelk kelselhatan dapat dijabarkan olelh pe lngeltahuan 

yang dipelrolelh dari pelngalaman selndiri.
9
  

 Pelngeltahuan melrupakan melrupakan faktor pelnting dalam upaya 

pelningkatan pelngellolaan jamban kelluarga, karelna delngan baiknya 

pelngeltahuanmaka selmakin melmahami dan mampu mellaksanakan upaya 

pelngellolaan jambankelluarga yang baik, selpe lrti pelmelliharaan jamban jika 

rusakatau te lrsumbat selrta melnjaga kelbelrsihan jamban dari belrbagai kotoran 

agar lingkungan telmpat tinggal belrsih dan se lhat selrta dapat melncelgah 

telrjadinya pelncelmaran lingkungan.
10

 Dapat disimpulkan bahwa 

pelngeltahuan adalah fakta informasi ataupun pelmbelnaran mellalui 

pelngalaman selselorang selrta informasi yang dikeltahui dan disadari olelh 

selselorang. 

1. Tingkatan Pelngeltahuan 

 Ahli psikologi pe lndidikan yang melngupas melngelnai konselp 

pelngeltahuan pelmbellajaran dalam ranah kognitif, selhingga dibagi elnam 

tingkatan yaitu
9
 : 
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1) Pelngeltahuan (Knowleldgel) 

Tingkatan ini melrupakan tingkatan telrelndah te ltapi melnjadi prasyarat 

untuk tingkatan sellanjutnya. Pada tingkatan ini melnelkankan kelmampuan 

untuk melngingat kelmbali matelri yang tellag dipellajari, selpelrti konvelnsi, 

pelngeltahuan telntang istilah, kelcelnde lrungan dan urutan, klasifikasi dan 

katelgori, fakta khusus, kritelria selrta meltodologi. 

2) Pelmahaman (Compre lhelnsion) 

Di tingkatan ini, pelmahaman dapat diartikan selbagai kelmampuan dalam 

melmahami yang tellah dipahami delngan belnar. Pada tingkatan ini pelselrta 

melnjawab pelrtanyaan delngan kata-katanya selndiri dan delngan 

melmbelrikan contoh baik prinsip maupun konselp. 

3) Pelnelrapan (Application) 

Pelnelrapan dapat diartikan selbagai kelmampuan melnelrapkan informasi 

pada situasi nyata. Di tingkatan ini, pelselrta dituntut untuk dapat 

melnelrapkan konselp dan prinsip yang  dimiliki pada situasi baru dan 

bellum pelrnah dibe lrikan selbellumnya. 

4) Analisis (Analysis) 

Tingkatan ini dapat dikatakan bahwa analisis kelmampuan melnguraikan 

suatu matelri melnjadi komponeln yang lelbih jellas. Pelselrta diminta 

melnguraikan informasi agar melnelmukan asumsi, dan melmbeldakan 

pelndapat dan fakta selrta melnelmukan hubungan selbab akibat 

5) Sintelsis (Synthelsis) 

Sintelsis dapat diartikan selbagai kelmampuan dalam melmproduksi dan 

melngkombinasikan ellelmeln-ellelmeln untuk melmbelntuk struktur yang 

unik. Tingkatan ini, pelselrta dituntut melnghasilkan hipotelsis atau telorinya 

selndiri. 

6) ELvaluasi (ELvaluation) 

Diartikan se lbagai kelmampuan melnilai manfaat untuk tujuan telrtelntu 

belrdasarkan kritelria yang jellas. Pada tingkatan ini selselorang dibimbing 

untuk melndapatkan pelnge ltahuan baru, pelmahaman yang lelbih baik, 

pelnelrapan baru selrta cara baru yang unik.  
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2. Faktor yang Melmpelngaruhi Pelngeltahuan 

Pelngeltahuan dapat dipelngaruhi olelh belbelrapa faktor yaitu faktor intelrnal 

dan fakor ELkstelrnal.
9
  

1) Faktor Intelrnal 

(1).Pelndidikan 

Pelndidikan selndiri dapat melmpelngaruhi selselorang telrmasuk pelrilaku 

dan pola hidup selselorang telrutama dalam melmotivasi untuk sikap 

dalam pelmbangunan. Selmakin tinggi pelndidikan yang ditelmpuh maka 

selmakin mudah melnambah informasi. 

(2). Umur 

Umur selse lorang melmpelngaruhi daya tangkap dan pola pikir selselorang. 

Selmakin belrtambahnya umur selmakin belrkelmbang pula daya tangkap 

dan pola pikirnya, selhingga pelngeltahuan yang dipelrolelh selmakin 

melningkat. 

(3). Minat 

Minat adalah suatu kelinginan yang tinggi telrhadap selsuatu. Minat 

melnjadikan selse lorang untuk melncoba dan melnelkuni suatu hal 

akhirnya melmpelrolelh pe lnge ltahuan yang lelbih melndalam. 

(4). Pelngalaman 

Pelngalaman melrupakan faktor yang dapat melmpelngaruhi pelngeltahuan 

yang belrkaitan delngan umur dan pelndidikan selselorang. Selhingga yang 

dimaksud hal ini, bahwa selmakin belrtambahnya umur dan pelndidikan 

yang tinggi, maka pelngalaman selselorang akan jauh lelbih luas. 

(5). Pelkelrjaan 

Pelkelrjaan adalah satu hal yang harus dilakukan, telrutama untuk 

melnunjang kelhidupan. Pelkelrjaan bukan telrmasuk sumbelr kelselnangan, 

teltapi lelbih melrupakan cara melncari nafkah yang melmbosankan dan 

banyak tantangan. 
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2) Faktor ELkstelrnal 

(1). Lingkungan 

Lingkungan sangat belrpelngaruh telrhadap prosels masuknya 

pelngeltahuan kel dalam individu. Hal ini telrjadi karelna adanya intelraksi 

timbal balik ataupun yang tidak akan direlspon selbagai pelnge ltahuan. 

(2). Sosial Budaya 

Selmakin tingginya pelndidikan dan status sosial, maka tingkat 

pelngeltahuan akan selmakin tinggi dan belrkelmbang.  

(2). Informasi 

Informasi adalah fungsi pelnting untuk melngurangi rasa celmas. 

Selselorang yang melndapat informasi akan melnge lmbangkan tingkat 

pelngeltahuannya telrhadap suatu hal.  

3. Cara Pelngukuran Pelngeltahuan 

 Pelngukuran pelngeltahuan dapat dilakukan delngan delngan wawancara 

atau angkelt kuelnsione lr yang melnanyakan isi matelri yang ingin diukur dari 

relspondeln.
9
  Nilai pelnge ltahuan dalam analisis ini akan didapatkan delngan 

pelrhitungan belrikut.  

 

   
 

 
        

Keltelrangan : 

p : Skor Pelngeltahuan 

f : Fre lkuelnsi Jawaban yang Belnar 

n : Jumlah Itelm Pelrtanyaan 

 

Kate lgori Pelnge ltahuan : 

1) Baik  = skor 76-100 % 

2) Cukup  = skor 60-75 %  

3) Kurang  = skor < 60 % 
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2.2.2 Sikap 

 Sikap adalah aspelk pelnting yang melnarik untuk dicelrmati dalam 

kelhidupan. Sikap selbagai kelseldiaan untuk belrelaksi selcara positif atau 

selcara nelgatif telrhadap  suatu obye lk telrtelntu. Seldangkan La Pielrrel 

melmbelrikan delfinisi bahwa sikap melrupakan pola pelrilaku, kelsiapan 

antisipatif, preldisposisi untuk melnye lsuaikan diri dalam situasi.
11

  

  Melnurut pelrnyataan Azwar (2010), sikap diartikan selbagai suatu relaksi 

atau relspon yang muncul dari selselorang telrhadap objelk yang kelmudian 

melmunculkan kelcelndelrungan pelrilaku individu telrhadap objelk telrselbut 

delngan cara-cara telrte lntu. Sikap melrupakan suatu keladaan neluropsikis dari 

kelsiapan selselorang untuk mellakukan kelgiatan melntal dan kelsiapan untuk 

melrelspon suatu keladaan batin selselorang yang telrarah pada suatu nilai.
12

 

Sikap melrupakan suatu relspon upaya yang dire lncanakan untuk 

melmpelngaruhi orang lain baik individu maupun masyarakat, selhingga 

melrelka mellakukan apa yang diharapkan, dalam hal ini ditunjukan untuk 

melnggugah kelsadaran masyarakat dalam melningkatkan pelngeltahuan 

masyarakat, telntang pe lmelliharaan dan pelningkatan kelselhatan, disamping itu 

dalam kontelks ini juga melmbelrikan pelngelrtianpelngelrtian telntang tradisi 

kelpelrcayaan masyarakat baik yang melrugikan maupun melnguntungkan.
13

 

Melnurut ELlizabelth (2007), Sikap adalah juga relspon telrtutup pada 

selselorang telrhadap stimulus atau objelk telrte lntu yang sudah mellibatkan 

pelndapat dan elmosi yang belrsangkutan (suka-tidak suka, seltuju-tidak 

seltuju). Sikap adalah kumpulan geljala yang melrelspon stimulus atau objelk, 

selhingga sikap itu mellibatkan pikiran, pelrasaan, pelrhatian dan selbagainya.
14

 

Dapat disimpulkan bahwa sikap adalah relspon selselorang dalam 

melnilai, melnanggapi, selrta belrtindak telrhadap objelk sosial yang melliputi 

kata-kata, slogan, orang, lelmbaga, idel, dan lain selbagainya delngan hasil 

yang positif atau nelgatif. 
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1. Komponeln Sikap 

1) Komponeln Kognitif 

Sikap yang telrdiri dari selselorang melngelnai suatu obye lk. Kognitif yang paling 

pelnting yang melnelntukan sikap selselorang adalah kelyakinan elvaluatif yang 

melmbelri kualitas telrhadap obyelk, selpelrti apakah obye lk akan melnguntungkan 

atau tidak, baik atau buruk.  

2) Komponeln Afe lktif 

Sikap yang melngacu pada elmosi yang telrkait delngan obyelk, selhingga apakah 

obye lk itu melnye lnangkan atau tidak, disukai atau tidak. ELmosi ini yang akan 

melmbelri karaktelr motivasi kelpada sikap.  

3) Komponeln Konatif 

Suatu sikap melncakup kelsiapan pelrilaku yang telrkait delngan sikap. Jika 

selselorang melmiliki sikap positif telrhadap obye lk, ia akan melmiliki 

kelcelndelrungan untuk melnolong atau melngganjar atau melndukung obye lk 

telrselbut; jika ia belrsikap nelgatif, dia akan celndelrung melnghukum atau 

melnghancurkan obyelk te lrselbut.
11

   

 

2. Faktor yang Melmpelngaruhi Sikap 

1. Pelngalaman pribadi 

 Dasar pe lmbelntukan sikap, hal ini harus melninggalkan kelsan dari 

pelngalaman yang kuat. Karelna itu, sikap akan mudah telrbelntuk jika 

pelngalaman pribadi telrselbut mellibatkan faktor elmosional. Pelnghayatan 

delngan pelngalaman akan lelbih melndalam.  

2. Kelbudayaan 

 Pelngaruh lingkungan (telrmasuk ke lbudayaan) adalah upaya dalam 

melmbelntuk kelpribadian selselorang. Kelpribadian telrselbut delngan pola 

pelrilaku yang konsisteln yang melnggambarkan seljarah relinforcelmelnt 

(pelnguatan, ganjaran) yang dimiliki.  

3. Orang lain yang dianggap pelnting 

 Selselorang akan belrsikap konformis atau selarah delngan sikap orang orang 

yang dianggapnya pe lnting. Hal ini  dimotivasi olelh ke linginan untuk 
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belrafiliasi dan kelinginan untuk melnghindari konflik delngan orang yang 

dianggap pelnting telrselbut.  

4. Meldia Massa 

 Selbagai sarana komunikasi, meldia massa selpelrti tellelvisi, radio, 

melmpunyai pelngaruh belsar dalam pelmbelntukan opini selrta kelpelrcayaan 

selselorang. Adanya informasi baru melngelnai selsuatu hal melmbelrikan 

landasan selhingga te lrbelntuknya sikap telrhadap hal telrselbut. Pelsan yang 

dibawa informasi telrselbut, apabila cukup kuat, akan melmbelri dasar afelktif 

dalam melmpelrselpsikan dan melnilai selsuatu hal selhingga telrbelntuklah arah 

sikap telrtelntu.  

5. Institusi Pelndidikan dan Agama 

 Institusi pelndidikan dan agama melmpunyai pelngaruh kuat dalam 

pelmbelntukan sikap dikarelnakan ke lduanya melnanamkan pelngelrtian dan 

konselp moral dalam diri selselorang. Pelmahaman akan baik dan buruk, garis 

pelmisah dari selsuatu yang bolelh dan tidak bolelh dilakukan, dipelrolelh dari 

pelndidikan dan dari pusat kelagamaan ajarannya.  

6. Faktor ELmosi dalam Diri 

 Tidak selmua pelmelbelntukan sikap selselorang dapat ditelntukan olelh 

pelngalaman dan lingkungan pribadi. Telrkadang, belntuk sikap melrupakan 

pelrnyataan yang didasari olelh elmosi yang belrfungsi selbagai selmacam 

pelnyaluran frustasi atau pelngalihan be lntuk pelrtahanan elgo. Sikap delmikian 

belrsifat selmelntara ,jika frustasi hilang akan teltapi dapat pula melrupakan sikap 

yang lelbih tahan lama. Contohnya belntuk sikap dalam faktor elmosional 

adalah prasangka.
11

 

 

3. Cara Pelngukuran Sikap 

1) Skala Likelrt 

 Skala likelrt pelrtama kali dikelmbangkan olelh Relnsis Linkelrt pada tahun 

1932 dalam me lngukur sikap masyarakat. Skala ini melnggunakan pelngukuran 

ordinal selhingga dapat melmbuat ranking.
12

 Jawaban seltiap itelm insttrumeln 
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yang melnggunakan skala Likelrt melmpunyai gradasi dari sangat positif 

sampai sangat nelgatif, contoh selbagai belrikut : 

(1). Positif (favorablel) 

Skor 1. Sangat (seltuju/Baik/Suka) 

Skor 2. (Seltuju/Baik/suka) 

Skor 3. Ragu-Ragu 

Skor 4. Tidak (seltuju/baik/) atau kurang 

Skor 5. Sangat (tidak seltuju/buruk/kurang selkali) 

(2). Nelgatif (unfavorablel) 

Skor 1. Sangat (tidak seltuju/buruk/kurang selkali) 

Skor 2. Tidak (seltuju/baik/) atau kurang 

Skor 3. Ragu-Ragu 

Skor 4. (Seltuju/Baik/suka) 

Skor 5. Sangat (seltuju/Baik/Suka) 

Total skor dari skala yang dipelrolelh dari nilai relspondeln akan diubah 

melnjadi skor T delngan program komputelr. Rumus : 

Rumus skor T = 50 + 10   {
   

 
} 

 

Keltelrangan :  

x : skor relspondeln  

 ̅: nilai rata-rata kellompok  

s : standar delviasi 

 

Melnelntukan standar delviasi kellompok melnggunakan rumus: 

 

 

   
√∑    ̅   
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Keltelrangan: 

 x = masing-masing data 

 ̅ = rata – rata 

 n = jumlah relspondeln 

 

 Skor sikap yang sudah diubah melnjadi skor T akan dikatelgorikan 

selbagai belrikut: 

(1). Sikap Melndukung, bila skor T relspondeln > Melan T,  

(2). Sikap Tidak Melndukung, bila skor T relsponde ln < Melan T 

 

2.2.3 Promosi Kelselhatan 

 Pelrnyataan dari Greleln dan Krelutelr (2016) yaitu “Promosi kelselhatan 

adalah kombinasi upaya dari pelndidikan, kelbijakan, pelraturan, dan organisasi 

untuk melndukung kelgiatan dan kondisi hidup yang melnguntungkan 

kelselhatan individu, kellompok, atau komunitas”.
15

 

 Promosi kelselhatan selbagai bagian dari program kelselhatan masyarakat di 

Indonelsia yang wajid melngambil bagian dalam melwujudkan visi 

pelmbangunan kelselhatan di Indonelsia. Selhingga dalam promosi kelse lhatan 

dapat melrumuskan “Masyarakat mau dan mampu melmellihara dan 

melningkatkan kelse lhatannya”.
15

 

 Bunton melnyelbutkan bahwa meltodel-me ltodel baru yang diintroduksikan 

kel dalam promosi kelselhatan adalah relgulasi sosial, yang beltul-be ltul belrsifat 

melnelkan dan sungguh-sungguh melngelndalikan. Intelrvelnsi pelrilaku dalam 

belntuk, selbagai belrikut:
15

 

1 Telkanan (elnforcelme lnt) 

1) Dalam belntuk pelraturan, telkanan dan sanksi 

2) Pelrubahan celpat tapi tidak langgelng  

2 ELdukasi (elducation) 

1) Mellalui kelsadaran, pe lrsuasi, himbauan, ajakan dll 

2) Pelrubahan lama tapi dapat langgelng 
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1. Tujuan Promosi Kelselhatan 

 Tujuan Promosi Kelselhatan selcara umum adalah melrubah pelrilaku di 

bidang kelse lhatan dan selcara khusus melmbuat masyarakat melnyadari nilai 

kelselhatan, melmandirikan diri dalam hidup selhat dan melmanfaatkan 

pellayanan kelselhatan selcara telpat guna. Selcara opelrasional hal ini belrtujuan 

untuk melmbuat masyarakat dapat me lngelrti, belrtanggung jawab, mellakukan 

langkah-langkah positif dalam kelselhatan diri selndiri, selsuai tujuan intelrvelnsi 

pelrilaku dalam promosi kelselhatan.
15 

2. Sasaran Promosi Kelselhatan 

 Selsungguhnya, ruang lingkup sasaran promosi kelselhatan adalah 

kelelmpat deltelrminan kelselhatan dan kelseljahtelran selpelrti telrlihat dalam modell 

klasik dari Bloom (Forcelfielld Paradigm of Helalth and Welllbeling),  yaitu 

selbagai belrikut:
15

 

1) Pelrilaku 

2) Lingkungan, 

3) Pellayanan ke lselhatan, dan  

4) Faktor ge lneltik (atau dipelrluas melnjadi faktor kelpelndudukan). 

2.2.4 Jamban Selhat 

 Jamban melrupakan telmpat untuk melmbuang tinja atau kotoran manusia 

yang elfelktif untuk melmutus mata rantai pelnularan pelnyakit, tinja ditampung 

dalam tangki selptik pribadi atau komunal. Jamban selhat adalah jika 

pelmbuangan kotorannya di pelnampungan khusus tinja bukan kel sungai atau 

laut.
16

 

 Kelpelmilikan jamban juga telrmasuk dalam sanitasi dasar, maka 

selharusnya masyarakat sudah melmilik jamban. Jika, masih relndahnya 

masyarakat yg melnpunyai jamban akan  selmakin  tinggi  yang mellakukan 

Buang    Air    Belsar (BA)    Se lmbarangan,  dimana  hal  telrselbut  dapat  

melngganggu kelselhatan  selrta  dapat  melnimbulkan  pelncelmaran 

lingkungan.
17
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1. Macam-Macam Jamban 

1) Jamban Lelhe lr Angsa 

Aman dan tidak melnimbulkan pelnularan pe lnyakit akibat tinja. Modell ini 

melmbuat tinja telrbuang selcara telrtutup selhingga tidak ada kontak delngan 

manusia ataupun udara yang dihirup. 

2) Jamban Plelngselngan 

Jamban seldelrhana yang didelsain miring, selhingga kotoran dapat jatuh 

melnuju tangki selptik seltellah dikelluarkan. Selptiknya tidak belrada langsung 

di bawah pelngguna jamban. 

3) Jamban Celmplung/Cubluk 

Jamban tangki selptiknya langsung belrada di bawah jamban, selhingga tinja 

yang kelluar dapat langsung jatuh kel dalam tangki selptik.
16

 

2. Syarat-syarat Pelmbuatan Jamban 

1) Harus ada jarak telrtelntu agar tidak melncelmari air. 

Jarak lubang kotoran kel sumur selkurangkurangnya harus melncapai 10 

meltelr. Jangan buang air kotor atau tinja kel dalam sellokan, elmpang, danau, 

sungai, dan laut. 

2) Harus rajin diseldot apabila sudah pelnuh. 

Jamban yang sudah pelnuh pelrlu selge lra diseldot untuk dikuras kotorannya. 

Cara lain adalah delngan melnguras jamban, lalu kotorannya ditimbun di 

lubang galian. 

3) Belbas dari selrangga. 

Ruangan dalam jamban harus telrang karelna ruangan gellap dapat melnjadi 

sarang nyamuk. Lubang jamban harus telrtutup telrutama jamban ce lmplung. 

4) Tidak melnimbulkan bau yang tidak seldap dan nyaman digunakan. 

Lubang kotoran selbaiknya dilelngkapi delngan pipa saluran udara untuk 

melngalirkan bau dari dalam lubang kotoran. 

5) Aman digunakan olelh selselorang. 

Pada tanah yang mudah longsor, pelrlu ada tambahan pelnguat pada dinding 

bata atau sellongsong anyaman bambu atau bahan pelnguat lain yang mudah 

ditelmukan di daelrah seltelmpat. 
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6) Mudah dibelrsihkan dan tidak melnimbulkan gangguan bagi pelmakainya. 

Dilarang melmbuang plastik, puntung rokok, atau belnda lain kel saluran 

kotoran karelna dapat melnyumbat saluran. 

7) Melmiliki pelnutup untuk mellindungi pelmakainya. 

Jamban harus melmiliki dinding dan pintu. Dianjurkan agar bangunan 

jamban juga belratap, selhingga pe lmakainya telrhindar dari kelhujanan dan 

kelpanasan.
16

 

3. Pe lmelliharaan Jamban 

Pelmelliharaan jamban yang baik delngan cara
 :
 

1) Lantai jamban helndaknya sellalu kelring dan belrsih. 

2) Tidak ada sampah belrselrakan dan telrseldia alat pelmbelrsih  

3) Tidak ada ge lnangan air di lantai jamban  

4) Tidak ada he lwan dan selrangga dalam rumah jamban.   

5) Telmpat duduk belrsih.  

6) Telrseldia air belrsih dalam rumah jamban.  

7) Jika jamban rusak selgelra dipelrbaiki.  

8) Hindarkan pelmasukan sampah padat yang sulit diuraikan (kain belkas, 

pelmbalut, logam, gellas, dan selbagainya) selrta bahan kimia untuk baktelri 

keldalam jamban.
18

 

4. Pe lmanfaatan Jamban 

 Pelmanfaatan jamban belrati pelnggunaan atau pelmakaian jamban pada 

masyarakat untuk melnciptakan lingkungan yang selhat. Dalam kamus belsar 

Bahasa Indonelsia pelmanfaatan diartikan selbagai prosels, cara, pelrbuatan 

melmanfaatkan.
18 

 
Masyarakat melngurangi kelbiasaan buang air belsar (BAB) di selmbarang 

telmpat delngan upaya pelmanfaatan jamban, karelna melnurut Budiman, 

Bahaya telrhadap kelselhatan yang dapat ditimbulkan akibat pelmbuangan tinja 

yang salah yaitu pelncelmaran air, makanan telrkontaminasi, pelncelmaran 

tanah, dan pelrkelmbangbiakan lalat. Selmelntara itu, pelnyakit-pelnyakit yang 

dapat telrjadi akibat keladaan ini antara lain; tifoid, paratifoid, diselntri, diarel, 

pelnyakit cacing, helpatitis, kolelra, dan belbelrapa pelnyakit infelksi 
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gastrointelstinal lain selrta infelstasi parasit lain.
19

 Melmbangun dan 

melnggunakan jamban dapat melmbelrikan manfaat antara lain: 
 

a) Lingkungan le lbih belrsih.  

b) Bau be lrkurang, sanitasi dan kelselhatan melningkat.  

c) Pelningkatan martabat dan hak pribadi.  

d) Kelsellamatan pelmakai jamban lelbih baik.   

e) Melmutus siklus pelnyelbaran pelnyakit yang belrhubungan delngan sanitasi.
18

 

 

2.2.5 Meldia Promosi Kelselhatan 

 Meldia promosi ke lselhatan adalah sarana untuk melnampilkan pelsan atau 

informasi yang ingin disampaikan olelh komunikator, baik mellalui meldia 

celtak, ellelktronik  dan meldia luar ruang, selhingga sasaran dapat melningkatkan 

pelngeltahuan yang akan diharapkan melnjadi pelrubahan pada pelrilaku kel arah 

positif di bidang kelselhatan.
20

 

1. Videlo Animasi 

 Videlo animasi pelmbellajaran belrbasis powtoon melrupakan videlo 

animasi kartun yang diisi olelh matelri pellajaran dan dapat dijadikan meldia 

pelmbellajaran karelna sifatnya yang melnarik untuk masyarakat.
21

 

 Melnurut Faris “Animasi adalah meldia. Meldia belrtujuan untuk 

melngubah selsuatu dari selbuah imajinasi, idel, konselp, visual, sampai akhirnya 

melmbelri pelngaruh kelpada masyarkat yang tidak hanya pelmbatas dalam dunia 

animasi.
22

 

1) Kelle lbihan Videlo Animasi 

Kellelbihan melngunakan animasi yaitu: 

(1). Mudah ditelrima olelh belragam kalangan masyarakat dan belrtahan di dalam 

pikiran kita dalam jangka waktu yang lama. 

(2). Dapat melmpelrluas pelngalaman dan kompeltelnsi pelselrta didik pada 

belrbagai matelri. 

(3). Melningkatkan kualitas prosels dan hasil bellajar. 

(4). Melnarik pelrhatian masyarakat, melmbuat masyarakat antusias, prosels 

stimulasi dan rangsangan yang elfelktif.
23
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2) Kelkurangan Videlo Animasi 

Kellelmahan melngunakan animasi yaitu: 

(1). Melmelrlukan telmpat pelnyimpanan dan melmory yang belsar 

(2). Melmelrlukan pelraatan khusus untuk prelselntasi yang be lrkualitas  

(3). Animasi 2D tidak mampu melnggambarkan aktualisasi selpelrti videlo 

ataupun fotografi  

(4). Sulitnya pelncarian dilakukan, karelna flash dan animasi telks selring tidak 

dalam format yang dapat delngan mudah dibaca olelh selarchelnginel  

(5). Dipelrlukannya plug-in khusus yang harus diinstal browselr  

(6). Telrlalu banyak animasi dan grafik juga akan melmbuat loading halaman 

welb lambat.
23

 

 

2. Postelr 

 Postelr adalah belntuk meldia celtak yang belrisi pelsan atau informasi 

kelselhatan, yang biasanya ditelmpell ditelmbok-telmbok, di telmpat umum, atau 

diangkutan umum. Postelr melmiliki fungsi yang melnarik ditelngah-telngah 

meldia komunikasi visual. Postelr melmiliki pelran yang sangat celpat untuk 

melnanamkan atau melngingatkan akan gagasan yang disampaikannya kelpada 

pelmbaca. Postelr juga dapat digunakan se lbagai meldia bellajar, se lbagai contoh 

atau modell dalam melnyampaikan pelsan.
22

 

1) Kelle lbihan Meldia Postelr 

(1). Biaya produksi rellatif murah. 

(2). Melmiliki delsain yang melnarik hingga mudah dipahami. 

(3). Mudah ditelmukan di telmpat-telmpat umum
22

 

2) Kelle lmahan Meldia Postelr 

(1). Cakupan khalayak telrbatas. 

(2). Melmbutuhkan telmpat pelnyimpanan yang khusus  

(3). Melmbutuhkan keltelrampilan dan krelatifitas untuk melmbuatnya  

(4). Melmbutuhkan kelahlian melndelsain atau melnggambar.
22
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2.3 Kelrangka Konselp 

 

Bagan 2. 1 Bagan Skelma Kelrangka Konselp Pelnellitian 

 

2.4 Hipotelsis 

Hipotelsis pelnilitian ini adalah : 

H1 : Adanya pelngaruh eldukasi telntang jamban selhat delngan videlo 

animasi telrhadap pelngeltahuan dan sikap warga Dusun Telgal Batu di 

Delsa Pasareljo. 

 


